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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian HI yang telah dilakukan, dari 130 sampel 

serum darah Ayam Filipina dari peternakan di Kota Gorontalo yang diuji sejak 

bulan September 2020 hingga bulan April 2021, persentase sampel yang memiliki 

titer antibodi protektif AI sebesar 3,85% (5 sampel), dan persentase sampel yang 

memiliki titer antibodi tidak protektif AI sebesar 96,2% (125 sampel). Persentase 

jumlah sampel Ayam Filipina dengan antibodi tidak protektif AI lebih tinggi 

dibandingkan persentase jumlah sampel Ayam Filipina dengan antibodi protektif 

AI. 

5.2. Saran 

 Vaksinasi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan munculnya variasi 

titer dalam hasil uji sampel serum darah Ayam Filipina. Oleh karena itu, prosedur 

vaksinasi dan tata cara penyimpanan vaksin perlu diperhatikan untuk menjaga 

keefektifan vaksinasi yang dilakukan, sehingga mampu bekerja dengan baik  

melindungi ayam peliharaan dari penyakit AI.  
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